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Perancangan Lamongan Agro Creative Hub dengan Pendekatan Ekologi

Indonesia adalah negara yang dikenal sebagai Negara Agraris. Agraris sendiri diartikan sebagai suatu negara yang
perekonomiannya ditopang dari sektor pertanian. Di Indonesia sendiri memiliki lahan dan tanah yang sangat subur,
tak terkecuali dikabupaten Lamongan. Kementerian Pertanian RI menyatakan bahwa Kabupaten Lamongan
merupakan sentra produksi pangan nasional yang diakui kualitasnya karena sukses mendongkrak hasil pertanian
produktivitas padi. Namun, hal tersebut tidak sejalan dengan kesejahteraan ekonomi para pegiatnya, khususnya para
petani. maka dari itu, perlu adanya pembaharuan dalam proses berfikir melalui ekonomi kreatif. Ekonomi kreatif
adalah pemanfaatan cadangan sumber daya yang bukan hanya terbarukan, bahkan tak terbatas, yaitu ide, gagasan,
bakat atau talenta dan kreativitas. Nilai ekonomi dari suatu produk atau jasa di era kreatif tidak lagi ditentukan oleh
bahan baku atau sistem produksi seperti pada era industri, tetapi lebih kepada pemanfaatan kreativitas dan
penciptaan inovasi melalui perkembangan teknologi yang semakin maju. dalam hal ini, kolaborasi antara ekonomi
kreatif dengan pertanian akan mengasilkan berbagai macam potensi baru yang bisa digali, khususnya dikabupaten
Lamongan. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang  Lamongan Agro Creative Hub dengan Pendekatan Ekologi. Pendekatan
Ekologi digunakan sebagai acuan untuk tetap menjaga keselarasan antara manusia, Alam dan Lingkungan yang
diharapkan bisa mendongkrak tidak hanya secara ekonomi namun cara berfikir masyarakat agak lebih maju dan
berkembang sesuai dengan zamannya. selain itu, pearancangan ini mengintegrasikan nilai-nilai keislaman sebagai
dasar dalam mempertahankan keseimbangan kehidupan dan alam disekitarnya.
 
Hasil dari perancangan ini diharapkan mampu menciptakan kawasan kreatif  yang harmonis dengan alam, dengan
memperkuat pola pikir masyarakat yang lebih terbuka sehingga menghasilkan kemanfaatan ekonomi yang
berkembang bagi masyarakat kabupaten Lamongan.
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Design of Lamongan Agro Creative Hub  with an Ecological Approach

Indonesia is a country known as an Agrarian State. Agrarian itself is defined as a country whose economy is supported
by the agricultural sector. Indonesia itself has very fertile land and soil, including in Lamongan district. The Ministry of
Agriculture of the Republic of Indonesia stated that Lamongan Regency is a national food production center that is
recognized for its quality because it has succeeded in boosting agricultural rice productivity. However, this is not in
line with the economic welfare of its activists, especially farmers. Therefore, there needs to be a renewal in the
thinking process through the creative economy. The creative economy is the use of resource reserves that are not
only renewable, but even unlimited, namely ideas, ideas, talents or talents and creativity. The economic value of a
product or service in the creative era is no longer determined by raw materials or production systems like in the
industrial era, but rather the use of creativity and the creation of innovation through increasingly advanced
technological developments. in this case, the collaboration between the creative economy and agriculture will
produce various kinds of new potentials that can be explored, especially in Lamongan district. 

 This research aims to design Lamongan Agro Creative Hub with an Ecological Approach. The Ecological Approach is
used as a reference to maintain harmony between humans, Nature and the Environment which is expected to boost
not only economically but also the way of thinking of society is somewhat more advanced and developing according
to the times. In addition, this design integrates Islamic values as the basis in maintaining the balance of life and
nature around it.

The results of this design are expected to be able to create a creative area that is in harmony with nature, by
strengthening a more open community mindset so as to produce economic benefits that develop for the people of
Lamongan regency.
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مركز التخطيط الزراعي الإبداعي بنهج بيئي

إندونيسيا بلد يعرف باسم الدولة الزراعية. تعرف الزراعة نفسها بأنها بلد يدعم القطاع الزراعي اقتصاده. إندونيسيا نفسها لديها

هو Lamongan Regency أرض وتربة خصبة للغاية ، بما في ذلك منطقة لامونغان. ذكرت وزارة الزراعة في جمهورية إندونيسيا أن
مركز وطني لإنتاج الأغذية معترف به بجودته لأنه نجح في زيادة إنتاجية الأرز الزراعية. ومع ذلك ، فإن هذا لا يتماشى مع الرفاهية
الاقتصادية لنشطائها ، وخاصة المزارعين. لذلك ، يجب أن يكون هناك تجديد في عملية التفكير من خلال الاقتصاد الإبداعي.

الاقتصاد الإبداعي هو استخدام احتياطيات الموارد التي ليست متجددة فحسب ، بل غير محدودة ، أي الأفكار أو الأفكار أو

المواهب أو المواهب والإبداع. لم تعد القيمة الاقتصادية لمنتج أو خدمة في العصر الإبداعي تحددها المواد الخام أو أنظمة الإنتاج

كما هو الحال في العصر الصناعي ، بل باستخدام الإبداع وخلق الابتكار من خلال التطورات التكنولوجية المتقدمة بشكل متزايد.

في هذه الحالة ، سينتج التعاون بين الاقتصاد الإبداعي والزراعة أنواعا مختلفة من الإمكانات الجديدة التي يمكن استكشافها ،

 .خاصة في منطقة لامونجان

يهدف هذا البحث إلى تصميم مركز لامونجان الزراعي الإبداعي بنهج بيئي. يستخدم النهج البيئي كمرجع للحفاظ على الانسجام

بين البشر والطبيعة والبيئة والتي من المتوقع أن تعزز ليس فقط اقتصاديا ولكن أيضا طريقة تفكير المجتمع أكثر تقدما وتطورا

إلى حد ما وفقا للعصر. بالإضافة إلى ذلك ، يدمج هذا التصميم القيم الإسلامية كأساس للحفاظ على توازن الحياة والطبيعة من

حوله.

من المتوقع أن تكون نتائج هذا التصميم قادرة على إنشاء منطقة إبداعية متناغمة مع الطبيعة ، من خلال تعزيز عقلية مجتمعية

أكثر انفتاحا من أجل تحقيق فوائد اقتصادية تتطور لشعب وصاية لامونغان.
 

PERANCANGAN LAMONGAN AGRO CREATIVE HUB DENGAN PENDEKATAN EKOLOGI 
viii



DAFTAR ISI 

DESKRIPSI OBJEK
FUNGSI RANCANGAN
TUJUAN PERANCANGAN
KRITERIA PERANCANGAN
DATA TAPAK
PRINSIP PENDEKATAN
PRINSIP KEISLAMAN

BAB 1

i
ii
iii
iv
v
vi
ix

LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING
LEMBAR PENGESAHAN SIDANG TUGAS AKHIR
pERNYATAAN ORISINALITAS KARYA
LEMBAR PERNYATAAN LAYAK CETAK
KATA PENGANTAR
ABSTRAK
DAFTAR ISI

PERANCANGAN LAMONGAN AGRO CREATIVE HUB DENGAN PENDEKATAN EKOLOGI 
ix

1
1
1
1
2
3
3



DAFTAR ISI 

HASIL RANCANGAN TAPAK 
HASIL RANCANGAN RUANG
HASIL RANCANGAN BENTUK
HASIL RANCANGAN STRUKTUR
HASIL RANCANGAN UTILITAS

BAB 4

BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

BAB 2

SKEMA PROSES DESAIN

BAB 3

KONSEP DASAR 
KONSEP RUANG 
KONSEP TAPAK 
KONSEP BENTUK 
KONSEP STRUKTUR 
KONSEP UTILITAS

PERANCANGAN LAMONGAN AGRO CREATIVE HUB DENGAN PENDEKATAN EKOLOGI 
x

4

5
6
7
8
9
11

12
14
15
16
17

18
19
20



Profil Perancangan
BAB 1



i

PROFIL PROJECT OBJEK PERANCANGAN

FUNGSI PERANCANGAN

 Latar Belakang Lahan yang berada di
Desa plaosan,  Kecamatan Babat yang
merupakan wilayah di lokasi strategis
dengan industri yang sedang
berkembang. Potensi pengembangan
pertanian juga lumayan besar.Hal ini
didukung oleh pendapat kementerian
pertanian indonesia mengenai hasil
pertanian lamongan yang melimpah tiap
tahunnya. Adapun rencana dari bapak
Bupati untuk menghasilkan
wirausahawan mandiri di Kabupaten
Lamongan yang diperkuat isu akan
dibangunnya Creative hub  menjadikan
perancangan Agro Creative Hub ini
sebuah solusi yang tepat.
Pengembangan ekonomi kreatif serta
ruang terbuka untuk berkumpul di
Kabupaten Lamongan diharapkan
mampu mendukung perkembangan
pembangunan daerah dengan cara
usaha ekonomi daerah dari sektor
pertanian serta pemberdayaan dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat
dalam meningkatkan value dan produk
asli daerah. 

 Perancangan Lamongan Agro Creative
Hub dengan Pendekatan Arsitektur
Ekologi merupakan perancangan yang
menyediakan berbagai macam fasilitas
pelayanan dan rekreasi edukasi yang
memenuhi kebutuhan pengguna untuk
bertukar pikiran dan sekaligus
melegakan pikiran

PRIMER objek rancangan berfungsi sebagai
tempat pelatihan dan tukar pikiran
untuk komunitas

SEKUNDER objek rancangan menyediakan
fasilitas tidak hanyak untuk belajar
namun juga bersenang senang untuk
segala kalangan usia

TUJUAN PERANCANGAN

Pelatihan Memberdayakan masyarakat untuk
bisa berfikir kreatif demi
meningkatkan value dan produk
daerah

Rekreasi Edukasi memberi pengalaman baru bagi
setiap kalangan dengan cara yang
lebih bermanfaat

KRITERIA
PERANCANGAN

 Merujuk pada pendekatan Arsitektur
Ekologi, kriteria desain menjunjung
nilai nilai yang menyelaraskan
kehidupan masyarakat terhadap
bangunan, alam, serta lingkungan.

TARGET PENGGUNA

 Kepada komunitas masyarakat yang
ingin berbagi pikiran dan
pengetahuan serta belajar untuk
menciptakan produk-produk inovasi

01
komunitas 

02
Staff dan Pengelola

remaja, dewasa, lansia

dewasa, lansia

03
Pengunjung

Anak - anak, Remaja, Dewasa, Lansia 
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DATA TAPAK

Perancangan Lamongan Agro
Creative Hub dengan
Pendekatan Ekologi

Lokasi Tapak : 
Tapak berada di Jalan Raya Babat -
Surabaya km 4 Babat, Lamongan, Jawa
Timur

Luas : 
50500 m2

Batas - batas : 
Utara : Persawahan 
Timur : Pasar Agrobis
Barat : RS Muhammadiyah Babat
Selatan : Jalan Raya Babat -Surabaya

Timur

Barat Selatan

Utara

GSB = 3.5 m
dari Jalan

Raya

KDB= 60% RTH= 40% TLB = maks 4
lantai

Regulasi :

14
4

15

14
,5

218

93

38

58

41

56

56

110

41

Luas : 50500 m2
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PENDEKATAN PERANCANGAN

PRINSIP PENDEKATAN 

LANDASAN KEISLAMAN

Pada perancangan, pendekatan yang diterapkan adalah pendekatan Ekologi.

Pendekatan Arsitektur Ekologi memiliki tujuan menciptakan sebuah bangunan atau
lingkungan binaan yang menggunakan energi, air dan sumber daya lain seefisien mungkin,
melindungi kesehatan penghuni dan meningkatkan produktvitas pengguna. Selain itu
arsitektur ekologi memiliki orientasi utama pada model pembangunan yang
memperhatikan keseimbangan lingkungan alam dan lingkungan buatan yang harmonis
antara lingkungan, manusia dan bangunan

 Merespon Iklim
Bangunan harus bisa beradaptasi dengan kondisi di mana bangunan itu berada.
Bangunan harus memberikan rasa aman & nyaman kepada pengguna didalamnya. Yang
bisa di respon dari bangunan adalah arah matahari, arah angin, dan curah hujan

Meminimalkan Penggunaan Energi
Bangunan harus dapat meminimalisir penggunaan energi dengan cara memaksimalkan
pencahayaan alami dari matahari, dan memaksimalkan penghawaan alami dari angin.
dari pemanfaatan sinar matahari

Merespon Lingkungan
Bangunan harus bisa menyediakan sumber energi, sumber air bersih dan pengolahan
limbah untuk menunjang aktivitas di dalam bangunan

Memanfaatkan Material

Prinsip pemanfaatan “material” sekitar dengan memanfaatkan material yang mudah
diperoleh di sekitar tapak, yang aman dan kokoh untuk kesehatan, dan mengekspose
penggunaan material lokal pada bagian tertentu dari struktur (Utami, 2017)

 Penggunaan Teknologi Tepat Guna Yang Manusiawi

 Teknologi tepat guna adalah suatu sarana yang dapat mempermudah suatu aktivitas
sesuai dengan kebutuhan sehingga bisa bermanfaat secara optimal . Hal ini bertujuan
untuk memudahkan seseorang mengerjakan sesuatu lebih efektif dengan bantuan
teknologi

Q.S HUD : 37

Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk
wahyu Kami, dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku

tentang orang-orang yang zalim itu; sesungguhnya mereka
itu akan ditenggelamkan. (QS. Hud Ayat 37 )

APLIKASI PADA RANCANGAN

Memperhatikan pola bangunan agar tidak menyimpang jauh
dengan lingkungan sekitar

Menciptakan ruang ruang kreatif yang sesuai dengan kaidah
dan aturan sehingga mampu mengahadirkan pemikiran
maupun karya yang kreatif juga.

Memberikan pesan pengingat kepada penggunanya
terhadap keseimbangan dunia dan akhirat, bangunan dan
alam
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BAB 2
Proses Perancangan

Proses Perancangan
BAB 2



Adanya pengakuan dari
kementrian pertanian
indonesia mengenai hasil
pertanian lamongan yang
melimpah
Lamongan menjadi
daerah yang memiliki
industri yang
berkembang pesat
Pemkab Lamongan
mendukung adanya
Creative Hub untuk
pengembangan ekonomi
kreatif
kunjungan wisata ke
Lamongan semakin
meningkat 

FACT

isu Sosial yaitu rencana
bapak Bupati untuk
menghasilkan
wirausahawan mandiri di
Kabupaten Lamongan
rencana akan
dibangunnya Lamongan
creative hub
Isu Ekonomi yaitu
kesenjangan para petani
yang bertolak belakang
dengan julukan sebagai
lumbung pangan
nasional

ISSUE

Merancang Lamongan
Creative Hub yang
mampu menjadi tempat
untuk mengembangkan
ide kreatif terkait
pengembangan agro
Merancang Lamongan
Creative Hub dengan
menggunakan arsitektur
ekologi sebagai
pendekatan desain
Meningkatkan ekonomi
masyarakat Lamongan
melalui pengembangan
Agro creative.

Lingkup Objek : Creative
space, creative hub,
makerspace
Lingkup desain :
pendekatan Ekologi

TUJUAN LINGKUP

Ekologi : keseimbangan
antar bangunan, pengguna
dan juga alam

Pendekatan

QS. Hud Ayat 37 tentang
perintah untuk berfikir
kreatif dan menghasilkan
karya

Nilai IslamiData

Analisis

Konsep 

Output Desain

TAGLINE

“GRAPYAK SEMANAK”

SKEMA PROSES DESAIN
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Konsep Perancangan
BAB 3



Ramah AdaptifNyaman

GRAPYAK
SEMANAK

penciptaan lingkungan Agro Creative yang grapyak
Semanak akan menghasilkan interaksi yang baik,
mudah, dan aksesable sehingga ekosistem dan proses
yang terjadi didalam akan berjalan dengan baik.

kurangnya hasil ekonomi masyarakat
lamongan karena tidak adanya
pengolahan hasil pertanian yang
memadai
tidak adanya wadah yang menyatukan
pegiat komunitas maupun pemuda
dalam pengembangan produk
pertanian di kabupaten lamongan

ISSUE

INTEGRASI KEISLAMAN 
QS. Hud Ayat 37 tentang perintah untuk
berfikir kreatif dan menghasilkan karya

FACT
Adanya pengakuan dari kementrian
pertanian indonesia mengenai hasil
pertanian lamongan yang melimpah
Lamongan menjadi daerah yang
memiliki industri yang berkembang
pesat
Pemkab Lamongan mendukung adanya
Creative Hub untuk pengembangan
ekonomi kreatif
kunjungan wisata ke Lamongan
semakin meningkat 

COMFORTABLE
ENVIRONMENTECO FRIENDLY 

BUILDING

CLIMATE
RESPOND

STRATEGI DESAIN

Bangunan dirancang agar dapat lebih
meminimalkan pengaruh energi, hal itu
dilakukan untuk memaksimalkan cahaya
matahari dan angin

 Bangun dirancang agar dapat bertahan
dari pengaruh iklim setempat seperti,
angin, matahari, dan hujan, dengan
melakukan pertimbangan objek dan
eskisting pada tapak

Penggunaan material lokal pada bangunan
sebagai unsur material yang dipakai
sehingga bangunan lebih selaras dengan
tidak menonjolkan diri terhadap
lingkungan

KONSEP DASAR
MAKRO
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KONSEP RUANG 
MAKRO

ZONASI

Tata massa bangunan terletak
dibagian tengah

ORIENTASI

pengaruh dari arah sinar
matahari

PERUBAHAN MASA

pengaruh dari arah gerak
angin 

SIRKULASI

Arah gerah pengguna di
bagian tapak

MASSING BUILDING

penambahan massa bangunan
menjadi 3 lantai 

bangunan utama
area hijau

sirkulasi
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KONSEP TAPAK

Sirkulasi pada kawasan cenderung satu arah, dapat diakses dengan
mudah oleh pengguna kedalam tapak

MAKRO

SIRKULASI PENGGUNA

Akses menuju tapak tidak berpotensi adanya kemacetan, hal ini
membuat pemilihan tapak sebagai objek rancangan dapat diakses
dengan mudah oleh pengguna. Akses menuju tapak dapat dilalui dari
pintu masuk disebelah barat dan keluar di bagian timur

AKSES

Untuk sirkulasi kendaran
pengunjung dapat di akses melalui
gate di barat menuju parkir pada
bagian utara bangunan untuk mobil
dan di barat laut untuk parkir motor,
dan keluar pada sisi sebelah timur,
dengan pola sirkulasi satu arah

untuk sirkulasi pengguna yang hanya drop off penumpang, sirkulasi
dilakukan satu arah dengan titik drop off di depan pintu lobby gedung utama
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KONSEP BENTUK
MAKRO

BENTUK DASAR
 Bentuk awal berdasarkan
ruang, fungsi dan analisis
tapak

BUILDING MASSING
 setelah analisis kebutuhan
ruang, maka dihasilkan
bangunan dengan massa 3
lantai

RUANG DAN SIRKULASI
Memasukkan blokplan denah
dan sirkulasi didalam
bangunan Penambahan
bentuk dinding sebagai
respon terhadap iklim

ATAP
Penyesuaian bentuk atap miring dengan
memberikan bagian kaca di tengah respon
terhadap iklim dan pencahayaan alami

KEYPLAN
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KONSEP STRUKTUR
UP STRUCTURE

Penggunaan rangka atap pelana pada
bangunan demi meningkatkan fungsi estetika
dan fungsional

Rangka atap kayu ini dapat memunculkan
nuansa alami pada bangunan

KAYU

Genteng

MATERIAL

KEYPLAN
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KONSEP STRUKTUR

KEYPLAN

KONSEP STRUKTUR

MID STRUCTURE

Middle Structure. 
Balok  
Balok induk Lebar 25 cm dengan Tinggi 50 cm 
Balok anak Lebar 20 cm dengan Tinggi 40 cm

Kolom : Kolom 35 cm x 35 cm dengan bentangan antar kolom 6 m

SUB STRUCTURE

Penggunaan pondasi cakar ayam dan batu kali karena
pondasi ini mampu berada di segala jenis tanah sehingga
bangunan menjadi kuat dan kokoh
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KONSEP UTILITAS
UTILITAS KAWASAN

Sumur bor
Roof tank
Kran
Pipa Air bersih

AIR BERSIH

Sumur bor Roof tank

KranPipa Air bersih

Alur

AIR KOTOR

ELEKTRIKAL

Septictank
Resapan
Toilet
Pipa Air kotor

Septictank

Pipa limbah
cair

pipa limbah
padat

Alur

Toilet

Resapan

got

Sumber Listrik (PLN) 
Titik lampu
Kabel 
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HASIL RANCANGAN
BAB 4



HASIL RANCANGAN 
KONFIRMASI HASIL

RANCANGAN TAPAK

 RANCANGAN AWAL POLA TATA MASA  RANCANGAN AKHIR POLA TATA MASA

Tata masa awal bergerak dari penyusunan banyak
persegi secara acak dengan sirkulasi yang terlalu
mencolok sehingga tidak menghighlight bagian
bangunannya

Penyempurnaan dari hasil rancangan sebelumnya
dengan memaksimalkan efisiensi sirkulasi pengguna
dan penekanan terhadap pola tata bangunan yang
terlalu terpisah sehingga tidak sesuai dengan konsep
grapyak semanak. disamping itu adanya pemaksimalan
lanskap sebagai ruang hijau terbuka interaktif
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HASIL RANCANGAN BANGUNAN UTAMA
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KONFIRMASI HASIL
RANCANGAN TAPAK

LANTAI 01 LANTAI 02 LANTAI 03

Pengelompokan ruang pada 1 area
bangunan besar dengan pemisahan
lantai sebagai fungsi karena beberapa
area ternyata bisa digunakan bersama
sehingga tidak adanya kesenjangan dan
perbedaan dalam melayani user antara
karyawan, komunitas dan pengunjung 

Pemisahan bangunan berdasarkan
fungsi dan pemerataan sirkulasi tapak
agar semua area di tapak bisa dijangkau
user

 RANCANGAN AWAL  

 RANCANGAN AKHIR



HASIL RANCANGAN 
KONFIRMASI HASIL

RANCANGAN RUANG
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Penggunaan ekspose material alam seperti batu bata serta kayu . Juga
pemberian warna bangunan yang selaras dengan alam

Banyaknya bukaan yang berfungsi untuk memasukkan
cahaya dan angin kedalam ruangan juga untuk menikmati

view pemandangan kedalam tapak

Banyaknya Roster sebagai penggantti dinding serta
penggunaan jendela untuk memasukkan cahaya dan

angin sebagai respon terhadap penghawaan dan
pencahayaan alami

Ruang dengan konsep terbuka yang mempu memberikan
pandangan kesegala arah



HASIL RANCANGAN 
KONFIRMASI HASIL

RANCANGAN BENTUK
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Bentuk dasar tapak  dalam
pembagian ruang dan

penataan tataguna lahan

Tata massa bangunan
pada tapak dengan

pertimbangan ruang dan
fungsi

perubahan arah tata
letak massa karena

pengaruh dari analisis
matahari 

pemberian bukaan
sebagai hasil dari

analisi iklim 

pemberian sirkulasi
pengguna dan area

parkir pengguna 

pemberian
vegetasi,atap sebagai

hasil analisis

 RANCANGAN AWAL  

 RANCANGAN AKHIR

BENTUK DASAR
 Bentuk awal berdasarkan
ruang, fungsi dan analisis
tapak

BUILDING MASSING
 setelah analisis
kebutuhan ruang, maka
dihasilkan bangunan
dengan massa 3 lantai

RUANG DAN SIRKULASI Memasukkan
blokplan denah dan sirkulasi didalam
bangunan Penambahan bentuk dinding
sebagai respon terhadap iklim

ATAP
Penyesuaian bentuk atap miring dengan
memberikan bagian kaca di tengah respon
terhadap iklim dan pencahayaan alami



HASIL RANCANGAN 
KONFIRMASI HASIL

RANCANGAN STRUKTUR
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Penggunaan rangka atap pelana pada bangunan demi
meningkatkan fungsi estetika dan fungsional

Rangka atap kayu ini dapat memunculkan nuansa
alami pada bangunan

KAYU

Genteng

UP STRUCTURE

MID STRUCTURE SUB STRUCTURE

Middle Structure. 
Balok  
Balok induk Lebar 25 cm dengan Tinggi 50 cm 
Balok anak Lebar 20 cm dengan Tinggi 40 cm

Kolom : Kolom 35 cm x 35 cm dengan bentangan antar kolom 6 m

Penggunaan pondasi cakar ayam dan batu kali karena
pondasi ini mampu berada di segala jenis tanah sehingga
bangunan menjadi kuat dan kokoh



HASIL RANCANGAN 
KONFIRMASI HASIL

RANCANGAN UTILITAS
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Sumur bor
Roof tank
Kran
Pipa Air bersih

AIR BERSIH

Sumur bor Roof tank

KranPipa Air bersih

AIR KOTOR

ELEKTRIKAL

Septictank
Resapan
Toilet
Pipa Air kotor

Septictank

Pipa limbah
cair

pipa limbah
padat

Alur

Toilet

Resapan

got

Sumber Listrik (PLN) 
Titik lampu
Kabel 



PENUTUP
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PERANCANGAN LAMONGAN AGRO CREATIVE HUB  ini diwujudkan untuk menjadi solusi menumbuhkan perkembangan
ekonomi  di Kabupaten Lamongan danmenjawab isu yang ada pada kawasan yaitu tidak adanya sarana dan prasarana
dalam mewadahi komunitas pertanian di kabupaten Lamongan. sarana dan prasarana yang dimaksud adalah belum
adanya creative hub. Dengan adanya desain ini yang diharapkan mampu membuat pengguna melakukan diskusi dan
saling berbagi mengenai pemikiran dan ide terkait pertanian itu sendiri.
Perancangan LAMONGAN AGRO CREATIVE HUB dengan pendekatan ekologi dan menerapkan beberapa prinsip yang
ada dengan tujuan  tempat pengembangan inovasi hasil dari pertanian tidak hanya dari segi produk melainkan juga
perkembangan jiwa manusia dalam berpikir dan menghasilkan suatu karya guna memicu kemajuan ekonomi
masyarakat di kabupaten Lamongan. Dan menerapkan QS. Hud Ayat 37 tentang perintah untuk berfikir kreatif dan
menghasilkan karya

Dari hasil kesimpulan diatas, dalam proses penulisan laporan desain ini masih banyak kekurangan dan masih bisa
dieksplore lebih. Oleh karena itu terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam proses pengerjaan yaitu :

Fungsi utama dan keberlanjutan akan bangunan yang akan dirancang sehingga tidak menjadi bangunan yang sia-sia1.
Data-data yang lebih jelas dan lengkap sehingga dalam penulisan perancangan ini dapat menjadi pembahasan yang
lebih lanjut

2.

Ketika penggunaan pendekatan EKOLOGI perlu dalam memunculkan sifat dan material yang sedemikian rupa agar
sesuai dengan fungsi dan tujuan utama

3.

Perancangan ini jauh dari kata sempurna sehingga memerlukan kajian lebih lanjut dari banyak pihak. Penulis
mengharapkan saran dan masukan dari berbagai pihak sehingga nantinya perancangan ini dapat menjadi inspirasi dan
menambah ilmu tentang perancangan agro  creative hub

KESIMPULAN

SARAN
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